BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh persentase keterlaksanaan
pembelajaran siklus | yaitu hanya mencapai 42,83 %, persentase kegiatan guru
pada siklus | hanya mencapai 51,52 %, persentase aktivitas siswa hanya mencapai
65,28 %, dan persentase hasil belajar individual dan klasikal hanya mencapai 25
% dengan persentase nilai rata-rata hanya mencapai 65,47 %. Semua kegiatan
pembelajaran pada siklus I belum optimal, karena belum memenuhi indikator
keberhasilan yang di tetapkan. Belum optimalnya aspek-aspek kegiatan guru dan
aktivitas siswa tersebut, berdampak pada perolehan hasil belajar siswa. Sehingga
hasil belajar siswa pada siklus I ini belum optimal.

Persentase keterlaksanaan pembelajaran siklus 1l mencapai 80,93 %,
persentase kegiatan guru siklus Il mencapai 81,8 %, persentase aktivitas siswa
mencapai 79,24 %, dan persentase hasil belajar individual dan klasikal mencapai
90 % dengan persentase nilai rata-rata mencapai 86,52 %. Seluruh kegiatan
pembelajaran pada siklus 1l mengalami peningkatan dan telah memenuhi
indikator keberhasilan yang di tetapkan.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif numbered head
together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Gorontalo dengan ketuntasan klasikal 90 %.

5.2 Saran

Untuk guru hendaknya selalu berusaha menggunakan metode atau strategi
pembelajaran yang bervariasi, tidak hanya terpaku menggunakan strategi
pembelajaran satu arah yakni hanya berpusat pada guru itu sendiri. Dan untuk
siswa hendaknya lebih meningkatkan kesadaran untuk selalu berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.
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